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PENDAHULUAN

Kesuksesan akademik merupakan faktor yang sangat penting bagi seorang anak untuk tumbuh

menjadi orang dewasa yang bisa bersaing dalam kompetisi global.   Kebijakan pemerintah yang tertuang

dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional  tahun 2003 telah mengalokasikan 20 persen dari

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk sektor pendidikan. Pemerintah menetapkan

program wajib belajar sembilan tahun dan menetapkan biaya pendidikan gratis untuk siswa yang tidak

mampu. Kebijakan pemerintah ini telah berhasil mengurangi angka putus sekolah. Data survey sosial

ekonomi nasional (susenas) tahun 2012 (dikutip dari mikrodata bps.go.id) menunjukkan bahwa nilai-rata-rata

angka partisipasi murni siswa sekolah dasar se Indonesia mencapai 95, 71 (hampir 100%).

Keberhasilan pemerintah mengurangi angka putus sekolah ternyata tidak diimbangi oleh

peningkatan kualitas hasil belajar siswa. Fakta menunjukkan bahwa prestasi akademik siswa Indonesia lebih

rendah daripada skor minimal yang ditetapkan (500). Dalam Penelitian Trends in International Mathematics

and Science Study tahun 2011 nilai rata-rata Matematika siswa Indonesia hanya 386 dan menempati urutan

ke-38 dari 42 negara. (litbang.kemdikbud.go.id).Hasil Progress in International Reading Literacy Study

(PIRLS) tahun 2011, menempatkan siswa kelas IV Indonesia di urutan ke-42 dari 45 negara dengan nilai

rata-rata 428. Rendahnya kemampuan siswa-siswa Indonesia di Matematika, Sains, dan Membaca juga

tercermin dalam Programme for International Student Assessment (PISA) yang mengukur kecakapan anak-

anak berusia 15 tahun dalam mengimplementasikan pengetahuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan

masalah-masalah dunia nyata Berdasarkan hasil penelitian PISA tahun 2012, Indonesia berada pada urutan

ke-64 dari 65 negara yang mengikuti PISA (Kompas, 2013).

Kesuksesan akademik dipengaruhi oleh banyak faktor  diantaranya faktor sekolah, teman, guru,

orangtua, kurikulum dan faktor  internal siswa.   Guru pembimbing di sekolah dan konselor sekolah  harus
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memahami keterkaitan antara faktor-faktor ini untuk bisa membantu siswa meraih kesuksesan dalam bidang

akademik.  Hasil  penelitian terdahulu secara konsisten menemukan bahwa  orangtua yang terlibat aktif

dalam pendidikan anak-anaknya  membuat anak lebih berprestasi secara akademik dan memiliki sikap positif

terhadap pendidikan.

Keluarga dan sekolah akan membentuk kerjasama sejak anak mulai masuk pada tahap pendidikan

formal. Sejak abad ke 20 terdapat pemisahan peran yang sangat jelas antara sekolah dan keluarga. Sekolah

bertanggung jawab terhadap topik akademik dan keluarga bertanggung jawab pada pendidikan moral, budaya

dan agama. Seharusnya tanggung jawab pendidikan anak antara sekolah dan keluarga berlangsung secara

sekuensial. Pada saat ini, dengan adanya tuntutan akademik yang lebih tinggi maka sekolah dan keluarga

membentuk hubungan kerjasama yang lebih erat dan saling berbagi tanggung jawab terhadap prestasi

akademik anak.

Secara luas, keterlibatan orangtua meliputi aktivitas orangtua dalam kegiatan sekolah, rapat

orangtua dan guru, membantu anak mengerjakan pekerjaan rumah, dan mengikuti program-program sekolah.

Keterlibatan orangtua memengaruhi prestasi akademik siswa, semakin tinggi keterlibatan orangtua maka

semakin baik prestasi akademik anak (Hill, 2001; Hill & Craft, 2003).  Keterlibatan orangtua lebih intens

pada saat anak berada di sekolah dasar dan kemudian menurun pada saat anak berada di sekolah menengah

(Epstein & Sanders, 2002).

Terdapat dua mekanisme bagaimana keterlibatan orangtua bisa memengaruhi prestasi akademik

yaitu melalui social capital dan social control. Keterlibatan orangtua akan meningkatkan informasi dan

keterampilan orangtua dalam mendampingi anak-anak menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya. Hubungan

orangtua yang baik dengan guru dan keterlibatan orangtua dalam acara-acara sekolah akan memberikan

informasi pada orangtua tentang harapan-harapan sekolah, tugas tugas sekolah dan cara-cara mengerjakan

tugas-tugas sekolah. Pertemuan orangtua dengan pihak sekolah dan para orangtua lainnya akan memberikan

banyak informasi tambahan yang dapat membantu orangtua dalam mendampingi anak di rumah. Orangtua

akan mendapatkan banyak metode baru mengenai strategi menghadapi kesulitan-kesulitan belajar pada anak.

Baker dan Stevenson (2001) menemukan bahwa orangtua yang lebih terlibat memiliki strategi yang lebih

kompleks dalam menangani anak mereka daripada orangtua yang kurang terlibat yang membuat prestasi

anaknya lebih bagus.

Ketika sekolah dan orangtua dapat bekerjasama dan memahami perilaku anak dengan perspektif

yang relative sama dan menjalin komunikasi tentang kesesuaian antara perilaku di rumah dan di sekolah akan

membuat kesesuaian harapan antara orangtua dan guru. Kesesuaian ini akan memudahkan orangtua dan guru

untuk mengontrol perilaku anak dan mengarahkannya. Melalui social capital dan social control, anak akan

membentuk nilai-nilai tentang pentingnya sekolah dan pentingnya belajar, ini akan meningkatkan motivasi

belajar dan meningkatkan prestasi akademik (Hill dkk, 2004).

Sekolah mulai merubah cara pandang mereka dalam melihat peran keluarga dalam pendidikan. Oleh

karena itu, konselor sekolah saat ini, juga diharapkan melihat keluarga sebagai stakeholder dalam proses
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pendidikan anak-anaknya dan mulai membangun kerjasama dengan keluarga secara lebih intens dan efektif.

Selama ini, konselor sekolah lebih menekankan pada kondisi emosional siswa dan kebutuhan akademik

siswa, padahal perilaku siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal termasuk keluarga, sekolah dan

masyarakat. (Hickson & Baltimore, 1998). Paradigma baru ini merupakan akibat dari meningkatnya

penelitian yang menemukan pengaruh signifikan orangtua dan lingkungan rumah terhadap prestasi akademik

siswa (Hickson & Baltimore, 1998). Penelitian tentang keluarga juga berfokus pada meningkatnya

perceraian, ibu yang berkarir, orangtua tunggal dan berbagai tekanan ekonomi keluarga yang berakibat pada

kurang efektifnya fungsi keluarga (Hickson & Baltimore, 1993). Berbagai macam kondisi perubahan yang

terjadi pada masyarakat dan keluarga meningkatkan kepedulian bahwa ada hubungan antara prestasi

akademik dan lingkungan keluarga, sehingga kesulitan dan masalah akademik siswa dapat diselesaikan

dengan cara memperbaiki fungsi keluarga (Fine & Holt, 1981; Ryan & Swatzky, 1989).

KAJIAN TEORI

Intervensi dan interaksi konselor sekolah dengan keluarga dapat dibagi pada 4 perspektif: traditional

problem-solving, family relationshipbuilding, community needs and community development. Pembagian

perspektif ini berdasarkan target dan tujuan intervensi konselor sekolah. Targetnya bisa siswa, keluarga dan

masyarakat luas. Kemudian, posisi konselor sekolah dalam proses mencapai target apakah hanya sebagai ahli

atau sebagai kolaborator yang melibatkan semua stakeholder untuk mencari pemecahan masalah secara

bersama-sama. Setiap perspektif menggambarkan peran konselor sekolah dalam menjalin interaksi dengan

keluarga siswa.

Perspektif traditional problem-solvingcendrung memandang konselor sekolah hanya sebagai tenaga

ahli yang melihat permasalahan yang ada pada siswa dan keluarganya. Intervensi yang sering digunakan

adalah konsultasi orangtua, pelatihan pada orangtua dan konseling keluarga. Perspektif family relationship

building memandang siswa dan keluarganya sebagai sasaran intervensi, namun peran konselor sekolah dalam

perspektif ini lebih luas yaitu membagi pengalaman pada orangtua, berkolaborasi dengan orangtua untuk

menyelesaikan permasalahan. Intervensi yang sering digunakan adalah Epstein’s model of family

involvement, family-school problem-solving dan family systems approaches.Community needs perspective,

menempatkan konselor sekolah pada peran yang lebih luas dalam komunitas masyarakat yang lebih besar.

Konselor sekolah dalam perspektif ini diposisikan sebagai orang orang yang dapat menganalisis

permasalahan dalam masyarakat dan melihat sumberdaya yang bisa digunakan dalam intervensi, diantaranya

fullservice schools, collaborative climate in schools, dan providing solutions to provide for community needs.

Pendekatan terakhir adalah Community development, yang menjadikan masyarakat luas sebagai target dan

konselor sekolah diposisikan pemimpin yang memandu kolaborasi antara pihak sekolah, keluarga dan

masyarakat. Konselor sekolah mengembangkan program permberdayaan masyarakat dan menciptakan iklim

kesetaraan antara pihak sekolah, orangtua dan masyarakat dalam program pendidikan siswa di sekolah.

Four Perspectives of School Counselor Involvement with Families

1. Traditional Problem-Solving Perspective
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Pada tahun-tahun sebelumnya, orangtua akan mendatangi konselor sebagai orang yang dianggap ahli

untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan tentang keterampilan mendidik anak (Sommers-

Flanagan, 2007).Menurut Bryan dan Holcomb-McCoy (2010), parent consultation merupakan

hubungan terstuktur antara orangtua dan konselor sekolah dalam mencari penyelesaian masalah anak.

Pada proses konseling sekolah, konselor sekolah berusaha meningkatkan pemahaman orangtua untuk

dapat memberikan bantuan pada siswa secara sosial, akademik dan perilaku. Perera-Diltz, Moe, dan

Mason (2011), menemukan fakta bahwa 79%  konselor sekolah saat ini menggunakan teknik konsultasi

orangtua.

Parent Education/Training

Parent educational programs merupakan model intervensi tradisional yang paling tua. Parent training

bertujuan untuk turun tangan mengatasi permasalahan siswa dan keluarga yang sedang dialami saat ini.

Parent education programs bertujuan untuk melakukan tindakan pencegahan agar dapat mencegah

kesulitan dalam akademik, emosi dan perilaku siswa. Walaupun tujuan dari kedua program ini berbeda,

parent education dan training programs meliputi program pemberian informasi dan keterampilan yang

dapat digunakan orangtua untuk memberikan dukungan pada perkembangan akademik, emosi dan

perilaku siswa.

School-based family counseling merupakan pengintegrasian konseling sekolah dan konseling

keluarga yang memandang masalah perilaku siswa dalam konteks lingkungan sosial dimana siswa

berada yaitu keluarga, teman sebaya, kelas, sekolah dan masyarakat. Menurut Gerrard’s (2008), tujuan

school-based family counseling adalah menyelesaikan kesulitan akademik dan emosional siswa dengan

cara mempengaruhi dan merubah iklim keluarga. Iklim keluarga yang lebih positif akan mempengaruhi

lingkungan rumah dan sekolah sehingga akan berdampak pada perkembangan akademik siswa.

Kesulitan siswa bisa juga dilihat sebagai ketiadaan komunikasi yang sehat antara sekolah dan rumah.

Assumptions of the Perspective

Asumsi dasar dari perspektif ini adalah penyelesaian masalah siswa adalah tugas sekolah. Memberikan

orangtua keterampilan spesifik dalam mendidik anak agar bisa menjadi orangtua yang efektif dan

mengembangkan keterampilan menjadi orangtua yang baik untuk meningkatkan prestasi akademik dan

perkembangan emosi anak.

Perspektif ini memandang orangtua butuh dan perlu dimotivasi untuk belajar keterampilan menjadi

orangtua dan konselor sekolah akan memantau perkembangan keterampilan orangtua tersebut.

School Counselors’ Roles

Pada setiap intervensi dalam perspektif ini, konselor sekolah berperan aktif untuk menyelesaikan

masalah yang dipandang sebagai adanya kekurangan dan masalah pada keluarga dan orangtua. Untuk

melakukan intervensi ini, konselor sekolah berperan sebagai tenaga ahli yang bertugas memberikan

informasi dan melatih oranggtua, keterampilan yang dapat membantu memecahkan permasalahan anak

mereka.

Intervensi ini mensyaratkan konselor sekolah mampu mengukur dan mengidentifikasi kebutuhan

orangtua akan informasi dan keterampilan spesifik yang akan dikembangkan melalui program pelatihan

dan konsultasi. Konselor sekolah juga harus mampu menganalisis orangtua dan keluarga yang
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membutuhkan konsultasi dan pelatihan. Konselor sekolah harus bisa menjalin kerjasama dengan guru,

pihak administrasi, penyelengara training dan orangtua.

Family Role

Dalam perspektif ini, orangtua diharapkan dapat menerima intervensi sebagai salah satu cara

menyelesaikan permasalahan anak mereka. Orangtua dapat memahami manfaat konsultasi dan pelatihan

untuk perkembangan akademik siswa. Orangtua diharapkan dapat mempercayai konselor sekolah,

memandang konselor sekolah sebagai tenaga ahli yang dapat memberikan informasi yang mereka

butuhkan dalam penyelesaian masalah mereka. Orangtua juga harus mengahadiri dan terlibat aktif dalam

konsultasi, training dan aktivitas terapi secara konsisten dan mengaplikasikan secara rutin di rumah.

2. Family Relationship-Building Perspective

Family Relationship-Building perspective dan Traditional Problem-Solving perspective

sebenarnya mempunyai sasaran yang sama yaitu keluarga, namun peran dari konselor sekolah dan peran

keluarga memiliki perbedaan.  Perspektif ini menekankan pada membangun hubungan antara personel

sekolah, konselor sekolah dan keluarga. Ada dua jenis intervensi dalam perspektif ini yaitu Epstein’s

model of family involvement dan family-school problem solving.

Epstein’s Model of Family Involvement

Menurut Epstein’s model of family involvement, terdapat lingkungan yang saling tumpang

tindih yang mempengaruhi perkembangan siswa. Model ini menyatakan bahwa lingkungan sekolah,

keluarga dan masyarakat sama-sama berpengaruh pada anak, keluarga dan hubungan anak dan keluarga.

Model ini memberikan 6 tipe program sekolah untuk meningkatkan peran keluarga dan masyarakat

yaitu; parenting, communicating, learning, volunteering, decisionmaking, and collaborating with the

community (Epstein & Van Voorhis, 2010). Tujuan parenting meliputi pemahaman orangtua terhadap

perkembangan anak dan remaja dan lingkungan rumah yang bisa mendukung perkembangan akademik

dan sosial anak di sekolah. Tujuan communicating melibatkan pegawai sekolah dalam merancang dan

mengimplementasikan cara untuk meningkatkan dialog dua arah antara orangtua dan sekolah mengenai

perkembangan akademik siswa. Tujuan dari volunteering,  sekolah diharapkan mengajak keluarga dan

komunitas sekolah   mendukung aktivitas siswa dan program sekolah. Tujuan learning at home task,

sekolah diharapkan dapat memastikan orangtua memiliki pengetahuan untuk membantu siswa

mengerjakan pekerjaan rumah.Tujuan decision-making menggambarkan pentingnya pihak sekolah

memastikan bahwa orangtua dari latar belakang ekonomi dan budaya yang berbeda terwakili dalam

kepemimpinan komunitas sekolah. Tujuan collaborating with the community adalah mengintegrasikan

sumberdaya masyarakat dengan tujuan mendukung program sekolah dengan melibatkan para siswa dan

keluarga mereka.

Family-School Problem Solving

Pendekatan Collaborative family problem-solving meletakkan posisi konselor sekolah sebagai

rekan yang setara dengan orangtua. Dalam intervensi ini konselor sekolah, melibatkan orangtua dalam

penyelesaian masalah anak dan menggunakan kekuatan yang unik pada keluarga untuk meningkatkan
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prestasi akademik, sosial dan emosional siswa. Konselor sekolah lebih berfokus pada kekuatan-kekuatan

keluarga daripada permasalahan keluarga, untuk menginisiasi pertumbuhan keluarga dan mencegah

munculnya masalah pada anak selanjutnya. Pada pendekatan tradisional, pertemuan pihak sekolah dan

keluarga untuk membicarakan permasalahan anak diprakarsai oleh sekolah dan tidak melibatkan

anak/siswa. Pada pendekatan collaborative family-school problem-solving, pertemuan pihak sekolah dan

keluarga melibatkan pihak sekolah, keluarga dan siswa. Sejak dari awal, keluarga dan siswa dilibatkan

dalam pemecahan masalah, dalam pertemuan, semua pendapat di dengarkan dan semua pihak berhak

berpartisipasi dalam penyelesaian masalah. Konselor sekolah harus memastikan tidak ada kondisi saling

menyalahkan antara orangtua, anak dan pihak sekolah. Pendekatan ini membuat keluarga bisa lebih

percaya pada konselor sekolah, mereka dapat merasakan perhatian dan kepedulian sekolah terhadap

permasalahan anak mereka.

Assumptions of the Perspective

Kedua intervensi dalam pendekatan ini memandang penting keterlibatan keluarga secara penuh

dalam mendukung keberhasilan akademik anak mereka. Pendekatan ini menyakini bahwa keberhasilan

siswa di sekolah sangat dipengaruhi oleh iklim keluarga di rumah, untuk itu keluarga harus diajak untuk

berperan serta secara aktif. Dalam pendekatan ini, konselor sekolah harus dapat mengenal kekuatan yang

dimiliki siswa dan keluarganya. Hal yang utama dalam pendekatan ini adalah bahwa sekolah memiliki

tanggung jawab untuk mendekati keluarga dan memahami kebutuhan mereka  serta membuat keluarga

terlibat penuh dalam progam sekolah.

School Counselor Role

Pada pendekatan ini, peran pihak sekolah adalah menyadari pentignya peran keluarga dalam

keberhasilan akademik siswa dan menggunakan kekuatan yang ada pada siswa dan keluarganya untuk

meningkatkan prestasi akademik, sosial dan emosional siswa di sekolah. Konselor sekolah diharapkan

dapat menciptakan kondisi yang mampu membuat orangtua dapat terlibat aktif dalam mencari solusi

terhadap pemecahan masalah siswa secara bersama-sama. Konselor sekolah dapat membangun

kerjasama dengan pihak keluarga, terutama pada keluarga golongan ekonomi rendah. Konselor sekolah

harus bisa menciptakan iklim sekolah yang lebih nyaman dan bersahabat terhadap siswa dan keluarganya

yang membuat mereka bisa terlibat langsung dalam penyelesaian masalah.

Family Role

Dalam pendekatan ini, keluarga diharapkan untuk terbuka dan mau menerima undangan sekolah

serta mau menggunakan pendekatan baru untuk terlibat secara aktif dalam program sekolah. Orangtua

diharapkan dapat menyadari bahwa lingkungan rumah sangat mempengaruhi keberhasilan akademik

anaknya dan keterlibatan orangtua dalam pendidikan anak sangat penting. Orangtua diharapkan memiliki

kepercayaan untuk membagi pendapat dan pengetahuan mereka dengan konselor sekolah.

3. Community Needs Perspective
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Pada pendekatan yang ketiga ini, interaksi antara sekolah, masyarakat dan keluarga merupakan

hal yang sangat penting bagi keberhasilan akademik siswa. Daripada merespon kebutuhan khusus siswa

dan keluarga, pendekatan ini memandang perlunya membuat program sekolah yang dapat melibatkan

keluarga dan masyarakat. Keluarga berada dalam sebuah masyarakat  yang memiliki budaya dan iklim

yang khusus. Untuk itu, konselor sekolah diharapkan dapat memahami budaya dan iklim masyarakat

pada kelompok masyarakat yang berbeda-beda.

Full-Service Schools

Model ini dikembangkan untuk melayani kebutuhan akademik, fisik, emosi dan sosial siswa dan

keluarganya. Sekolah diharapkan dapat memberikan pelayanan-pelayanan pada masyarakat sehingga

tidak hanya terfokus pada pendidikan. Gedung sekolah bisa lebih terbuka dan dapat diakses secara

mudah oleh masyarakat. Sekolah dapat memberikan pelayanan berupa klinik kesehatan, program

konseling sekolah dan pelatihan-pelatihan khusus. Dryfoos (1996) melaporkan bahwa sekolah yang

menyediakan layanan kesehatan dapat meningkatkan kehadiran siswa, mengurangi angka putus sekolah

dan perilaku menggunakan obat terlarang. Penelitian juga menunjukkan bahwa perubahan terhadap

komunitas sekolah mengurangi kekerasan dilingkungan sekolah dan mengurangi vandalisme. Tujuan

utama pendekatan ini adalah memastikan bahwa kebutuhan siswa terpenuhi di rumah, sekolah dan

masyarakat sehingga berdampak pada prestasi akademiknya. Keluarga dan masyarakat harus berperan

aktif dan mengembangkan komunitas orangtua dan masyarakat di lingkungan sekolah.

Assumptions

Dalam pendekatan ini terdapat pandangan bahwa sekolah harus membangun iklim yang sehat yang

melibatkan keluarga dan masyarakat. Pihak sekolah harus betul-betul menyadari pentingnya peran

keluarga dan masyarakat terhadap keberhasilan pendidikan siswa, untuk itu pihak sekolah harus

melibatkan keluarga dan masyarakat dalam program sekolah. Konselor sekolah harus memiliki kemauan

dan keterampilan untuk bekerjasama dengan anggota keluarga dan masyarakat dan memberikan

informasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

School Counselor Role

Konselor sekolah harus memiliki pengetahuan yang luas terhadap kebutuhan dan permasalahan

keluarga miskin dan marginal. Konselor sekolah bisa melakukan pendataan mengenai kebutuhan-

kebutuhan masyarakat. Program-program sekolah harus disesuaikan dengan budaya yang ada di

masyarakat. Konselor sekolah harus berupaya agar diri mereka dapat diakses secara mudah oleh keluarga

dan masyarakat.

Family Role

Pada awalnya keluarga dan masyarakat akan bersikap pasif, namun sekolah harus membuat

mereka sadar pentingnya peran keluarga dan masyarakat bagi keberhasilan pendidikan anak-anaknya.

Keterlibatan dan kehadiaran keluarga dalam program-program sekolah sangat menentukan keberhasilan

program sekolah.

4. Community Development Perspective
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Menurut pandagan perspektif ini, sekolah tidak dapat mengontrol dan membangun sendiri

budaya masyarakat dan peran keluarga. Untuk itu, keluarga dan masyarakat membangun kolaborasi

dengan pihak sekolah. Dalam perspektif ini harus ada kesetaraan power dan tanggung jawab antara pihak

sekolah, keluarga, masyarakat dan siswa. Sekolah harus menunjukkan sikap bersahabat, terbuka dan

dapat diakses secara mudah oleh siswa, keluarga dan masyarakat. Tujuan utama pendekatan ini adalah

sekolah, orangtua dan masyarakat sama-sama memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan program

sekolah.

Assumptions

Community Development perspective memiliki asumsi bahwa konselor sekolah dapat

memberdayakan keluarga dan masyarakat untuk berpartisipasi dalam program sekolah. Sekolah,

keluarga dan masyarakat diharapkan dapat membangun hubungan yang setara dan saling tergantung satu

sama lainnya, karena kesuksesan program ditentukan oleh ketiga pihak. Untuk mengembangkan peran

baru dan intervensi baru maka pihak sekolah, keluarga dan masyarakat harus meningkatkan peran serta

mereka demi kesuksesan akademik siswa.

School Counselor Role

Konselor sekolah harus membagi power dan control mereka terhadap siswa, keluarga dan

masyarakat. Konselor sekolah harus memahami perbedaan kebudayaan dan nilai-nilai yang dapat

menghambat kerjasama antara sekolah, keluarga dan masyarakat. Konselor sekolah harus membuang

jauh-jauh pandangan terhadap keterbatasan orangtua dan masyarakat, terutama pada kalangan ekonomi

dan sosial yang rendah. Konselor sekolah juga diharapkan memiliki jiwa kepemimpinan untuk

menerapkan program kolaborasi yang melibatkan pihak sekolah, keluarga dan masyarakat. Untuk itu,

konselor sekolah tidak hanya paham tentang teori dan intervensi dalam konseling tetapi juga dapat

berkomunikasi dengan semua pihak yang terlibat. Konselor sekolah harus bisa mengatur jadwal dan

membuat forum yang bisa mempertemukan pihak sekolah, siswa, keluarga dan masyarakat.

Family Role

Keluarga memiliki peran yang sangat penting, mereka diharapkan terlibat aktif dalam

komunitas sekolah sebagai rekan yang setara dengan pihak sekolah. Keluarga dapat menjadi pemimpin

dan pemberi informasi mengenai pengetahuan dan keterampilan mereka pada pihak sekolah. Orangtua

juga menjadi narasumber mengenai kekuatan dan gaya belajar anak di rumah. Masyarakat dan orangtua

diharapkan selalu hadir dan menjalin komunikasi intens dengan pihak sekolah.

PEMBAHASAN

Saat ini, banyak sekali kasus-kasus yang meliputi masalah akademik dan sekolah termasuk ADHD,

OCD, depresi, kecemasan dan gangguan perilaku. Para orangtua merasa frustasi dengan prestasi

akademik anak mereka di sekolah dan kecewa terhadap interaksi mereka dengan pihak sekolah, termasuk

guru dan konselor sekolah. Ada kesempatan bagi sekolah untuk melibatkan orangtua secara aktif dalam

pendidikan anak-anaknya. Menurut saya, ada kesenjangan komunikasi dan pemahaman antara

lingkungan sekolah dan rumah sehingga konselor sekolah memiliki peran untuk menjembatani

ketimpangan komunikasi ini, khususnya pada keluarga yang memiliki masalah keuangan dan emosional.
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Menurut pandangan saya, konseling orangtua dan program pelatihan tidak cukup mendukung

konselor sekolah untuk melibatkan keluarga secara aktif dalam penyelesaian masalah anak di

sekolah.Konselor sekolah harus memahami budaya dan nilai-nilai keluarga dan masyarakat sehingga

dapat lebih memahami kebutuhan keluarga dan masyarakat. Program-program sekolah harus melibatkan

orangtua dan masyarakat secara aktif agar penyelesaian masalah siswa menjadi lebih efektif. Siswa

hidup dalam tiga lingkungan yang saling mempengaruhi satu sama lainnya yaitu keluarga, sekolah dan

masyarakat. Ketiga lingkungan ini harus dilibatkan dalam penyelesaian permasalahan anak karena faktor

ketiganya sama-sama penting bagi keberhasilan akademik anak.

Konselor sekolah diharapkan dapat menyadarkan pihak sekolah, keluarga dan masyarakat akan

pentingnya kerjasama dan kesepakatan antar mereka untuk setiap permasalahan yang dihadapi oleh anak.

Akhirnya, semua pihak harus menyadari bahwa pendidikan anak adalah tanggung jawab semua pihak

yaitu sekolah, keluarga dan masyarakat. Jika ada anak/siswa yang bermasalah maka penyelesaian

masalah juga merupakan tanggung jawab semua pihak sehingga semua pihak dapat terlibat aktif dalam

mencari solusi atas setiap permasalahan yang terjadi di sekolah.

PENUTUP

Seiring berkembangnya penelitian tentang keterlibatan keluarga maka terjadilah evolusi peran

konselor sekolah. Pada awalnya, konselor sekolah hanya terfokus pada siswa semata dan menyelesaikan

sendiri permasalahan siswa di sekolah. Namun, permasalahan siswa di sekolah tidak bisa dipisahkan

dengan lingkungan rumah dan masyarakat. Untuk itu, peran konselor menjadi lebih luas yaitu melakukan

kerjasama dengan keluarga dan masyarakat. Konselor sekolah harus bisa menjadi pemimpin yang

memandu keluarga dan masyarakat untuk bersama-sama mencari penyelesaian bagi permasalahan siswa

di sekolah. Untuk itu, selain menguasai teknik konseling dan intervensi, konselor sekolah harus bisa

bekerjasama, berkomunikasi dengan semua pihak dan memiliki jiwa kepemimpinan.
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